COLLASE st i R e et
Creative of Learning Students Elementary Education
DAMPAK LINGKUNGAN TEMAN DAN KELUARGA
TERHADAP PERKEMBANGAN PSIKOLOGI ANAK: STUDI
KASUS ANAK BROKEN HOME (ORANG TUA BERCERAI)

Mohammad Archi Maulyda?!, Darmiany?, Itsna Oktaviyanti®, Fitri Puji Astria®,
Nurwahidah®

12345 pProdi PGSD, FKIP Universitas Mataram, JL. Majapahit, No. 62, Gomong, Mataram, NTB

L archimaulyda@unram.ac.id, 2 darmiany@unram.ac.id, 3 itsna@unram.ac.id, # fitripuji@unram.ac.id,
5 nurwahidah@unram.ac.id

Abstract

This study aims to analyze the impact of the environment of friends and family on the
psychological development of children at the elementary school level. The research method
used is a case study, with data collection techniques are Observation, Inventory, and Interview.
This research was conducted in one of the elementary schools in Labuapi District, West
Lombok Regency with the subject is one of the students who attend the elementary school. The
results showed that the environment of friends did not significantly affect the psychological
development of the subject, while the impact of divorce experienced by the subject affected his
psychological development. However, the role of the mother as a single parent is considered
capable of covering the role of the father required by the research subject. Based on this, it can
be concluded that one of the main key factors that influence the psychological development of
the subject is the polarization of the group of friends, although the effect is not very significant.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak lingkungan teman dan keluarga terhadap
perkembangan psikologi anak pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus, dengan Teknik pengumpulan data adalah Observasi, Inventori, dan
Wawancara. Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Dasar di Kecamatan Labuapi, Kabupaten
Lombok Barat dengan subjek adalah salah satu siswa yang bersekolah di Sekolah Dasar tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan teman tidak terlalu mempengaruhi perkembangan psikologi
subjek, sedangkan dampak perceraian yang dialami subjek cukup mempengaruhi perkembangan
psikologisnya. Namun, peran lbu sebagai single parent dinilai mampu mencover peran Ayah yang
dibutuhkan oleh subjek penelitian. Berdasarkan hal tersebut, dapat di simpulkan bahwa salah satu factor
utama kunci yang mempengaruhi perkembangan psikologi subjek adalah polarisasi kelompok teman,
meskipun pengaruhnya tidak terlalu signifikan.

Keyword: Keluarga, Lingkungan, Psikologi, Taman Kanak-Kanak.

PENDAHULUAN

Perkembangan sosial masyarakat sangatlah pesat di era modern ini. Perkembangan sosial
terjadi baik melalui interaksi sosial secara langsung maupun melalui media sosial. Beberapa
orang membentuk sebuah kelompok sosial tertentu di dalam masyarakat, terdapat pula yang
membuat sebuah group tertentu pada media sosial seperti Facebook, WhatsApp, BBM dan
sebagainya. Kelompok sosial adalah sekumpulan orang yang memiliki ikatan psikologis yang
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ditandai dengan adanya komitmen bersama untuk senantiasa berinteraksi social (Reinhard,
2017). Dalam situasi tertentu, kelompok sosial dapat mendorong manusia menuju
perkembangan psikologisnya, begitu pula yang terjadi dalam perkembangan anak.

Perkembangan anak adalah proses tumbuh kembang anak yang diisi dengan pengalaman, di
mana saat terlahir anak pada dasarnya tidak baik dan tidak buruk. Perkembangan anak
tergantung sepenuhnya bagaimana mereka dibesarkan (Sidiq et al., 2020). Perkembangan anak
bukan hanya terkait dengan aspek kognitif, banyak aspek yang terkait dengan perkembangan
anak di antaranya aspek sosial. Beberapa psikolog ternama menjelaskan tentang perkembangan
sosial anak, di antaranya adalah teori psikososial Erick H. Erikson (Affandi et al., 2020).
Psikososial merupakan pengembangan teori psikoanalisis Sigmun Freud. Psikososial
merupakan kajian yang menyatakan bahwa perkembangan individu terjadi selama hidupnya
dibentuk oleh pengaruh sosial di antaranya interaksi sosial (Maja et al., 2021). Psikologi sosial
adalah ilmu yang mempelajari cara manusia dalam berpikir, saling mempengaruhi, dan berelasi
satu dengan yang lainnya. Psikologi sosial juga mempelajari sikap-sikap dan keyakinan,
konformitas dan independensi serta cinta dan benci (Wijaya & Bukhori, 2017).

Berdasarkan penjelasan teori psikososial, perkembangan seorang anak tidak pernah lepas dari
lingkungan teman. Lingungan sosial anak yang dimaksud adalah lingkungan teman primer
yaitu keluarga, dan lingkungan teman sekunder yaitu kelompok bermain, sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang memiliki
keterikatan aturan dan emosional di mana individu di dalamnya memiliki peran masing-masing
(Amaliyah & Pratikto, 2017). Keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan anak,
beberapa di antaranya yaitu mengajarkan anak bagaimana berinteraksi sosial dengan baik di
masyarakat. Namun, pada beberapa kasus jutru sebaliknya. Keluarga memberikan trauma dan
mengajarkan aspek negatif kepada anak sehingga perkembangan psikososial anak terhambat.
Di antaranya yaitu kasus penelantaran anak di Cibubur. Terjadi pembiaran terhadap anak, di
mana kondisi.

Peristiwa penelantaran dan pembiaran terhadap anak tersebut tentunya akan berdampak
terhadap perkembangan sosial anak, di mana anak akan berusaha memenuhi kebutuhan
sosialnya di dalam lingkungan teman yang lebih luas yaitu masyarakat. Dalam taraf psikologis,
anak masih terkategori sangat rapuh dan mudah mengikuti setiap stimulus yang masuk ke
dalam otak (Claudia Rodrigues Sequeira de Figueiredo & Filomena Valadao Dias, 2012).
Anak-anak juga merupakan peniru yang baik, di mana lingkungan teman sebagai model yang
ditiru. Jika keluarga tidak dapat memberikan kebutuhan sosialnya, maka anak akan mencoba
mendapatkan di dalam masyarakat yang lebih luas sehingga anak terdorong membentuk
kelompok sosialnya.

Kelompok sosial anak adalah kelompok bermain, di mana di dalamnya terdapat beberapa
karakter anak yang berbeda-beda sehingga tidak jarang pula di dalamnya terdapat
penyimpangan (Holt et al., 2012). Misal yaitu pada kasus anak PAUD yang menyakiti
temannya hingga meninggal dunia. Pelaku menedang temannya di bagian kepala hingga
meninggal dunia. Kasus ini terjadi karena banyak aspek di antaranya pengaruh kelompok sosial
dan keluarga karena terdapat indikasi bahwa anak meniru perilaku orang lain (Lukose & Azeez,
2015). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini akan fokus
membahas tentang Analisis Pengaruh Kelompok Teman dan Keluarga terhadap Perkembangan
Psikososial Anak. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah
pengaruh kelompok teman terhadap perkembangan psikososial anak? dan bagaimanakah
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pengaruh keluarga terhadap perkembangan psikososial anak? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut maka akan dibahas lebih lanjut dalam hasil dan pembahasan penelitian ini.

METODE

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif.
Pendekatan kualitatif berasumsi bahwa manusia adalah makhluk yang aktif, oleh sebab itu
pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami objeknya dan membuat eksplorasi (Creswell,
2014). Pendekatan kualitatif mendeskripsikan eksplorasi dari objek penelitiannya melalui
prosedur dan data yang bersifat bukan angka (Miles & Hubernasn, 1992). Penelitian kualitatif
di dalam penelitian ini bermaksud untuk menggali informasi secara partisipantif dari partisipan.
Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian akan diuraikan sebagai makna
partisipantif yang menggambarkan kondisi yang ada pada diri partisipan. Oleh karena itu, data
yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini adalah data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang atau dari perilaku yang akan diamati. Dalam penelitian ini, pendekatan
penelitian kualitatif akan diarahkan pada suatu individu yang akan diamati secara utuh sesuai
dengan masalah yang muncul.

Model Penelitian

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model studi kasus. Studi kasus adalah cara
untuk menghimpun dan menganalisis data yang berkaitan dengan suatu kasus. Kasus dalam hal
ini adalah adanya suatu masalah (Creswell, 2014). Model ini dipilih karena melalui model ini
peneliti dapat menganalisis secara mendalam masalah melalui berbagai alat pengumpul data.
Model ini dapat menjaga keutuhan dari objek yang diteliti (apa adanya) serta mempertahankan
fokus pada sasaran. Sasaran kasus akan dikaji dengan detail sesuai dengan konteks sehingga
keterkaitan antar variabel yang akan diteliti dapat dipahami secara mendalam dan utuh. Studi
kasus pada penelitian ini akan dilaksanakan pada individu. Adapun prosedur penelitian adalah
sebagai berikut:
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Figure 1. Research Procedure

Partisipan Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini adalah seorang siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Lombok

Barat yang bernama RS (Nama disamarkan), usia 9 tahun merupakan anak tunggal dengan latar
belakang keluarga yang broken home (Orang tua bercerai). Penentuan partisipan ini
menggunakan teknik purposive sample yaitu memfokuskan penelitian pada informan terpilih
yang kaya akan kasus yang relevan dengan tujuan penelitian (Denzin & Lincolon, 1999).

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama satu minggu yaitu pada tanggal 4 sampai 10 November 2021.
Adapun tempat penelitian ini adalah di sekolah dan di rumah partisipan.

Alat dan Pengumpul Data

Alat pengumpul data dari penelitian ini meliputi observasi, inventori dan wawancara.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan instrument observasi yang relevan
dengan permasalahan yang diteliti. Inventori disini digunakan untuk mengetahui konsep diri
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siswa melalui peryataan-pernyataan. Wawancara akan dilakukan secara langsung dan
mendalam kepada partisipan penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis tematik. Teknik
analisis tema adalah analisis makna berdasarkan tema-tema yang menonjol yang berhubungan
dengan kategori yang terdapat pada tujuan penelitian (Jennings, 2018). Tema dalam penelitian
ini adalah cakupan masalah yang akan diamati meliputi pengaruh kelompok sosial terhadap
psikososial anak dan pengaruh keluarga terhadap psikososial anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengaruh Kelompok Sosial terhadap Perkembangan Psikososial Anak

Dalam mengungkap pengaruh kelompok sosial terhadap perkembangan psikososial anak,
digunakan alat pengumpul data berupa wawancara. Wawancara satu-satunya alat pengumpul
data yang digunakan karena waktu dan kesempatan untuk mengobservasi kegiatan sosial anak
tidak memungkinkan. Adapun ringkasan hasil dari wawancara terhadap anak adalah sebagai

berikut;

Tabel 1. Wawancara Siswa

No Pertanyaan

Jawaban Partisipan

1 Apakah kamu memiliki banyak teman di
sekolah?

lya, karena saya adalah anak yang senang
bersahabat

2  Apakah kamu tipe orang yang suka
mengikuti apa kata teman?

Tidak, karena saya tidak senang dimanfaatkan
oleh teman kecuali dalam hal kebaikan

3 Apakah kamu punya kelompok
belajar/kelompok bermain yang ke mana
mana selalu bersama?

lya, setiap hari kita bersama, selalu bersama dan
tidak pernah terpisah

4 Apakah kamu suka malas ketika
bekerjasama dalam kelompok?

Tidak, karena saya adalah orang yang aktif
dalam kelompok

5 Apakah kamu pernah merasa malas
dengan teman-teman si dalam
kelompokmu?

Tidak, karena mereka juga selalu aktif yang
membuat kelompok lebih nyaman

6 Apakah kamu sering dipaksa untuk
mengikuti apa kata kelompokmu?

Tidak, teman kelompokku selalu
bermusyawarah untuk mengatakan sesuatu

7  Apakah kamu sering berpendapat di
dalam kelompokmu?

lya, karena setiap anak dalam kelompok harus
berpendapat sesuai dengan apa yang disarankan

8 Apakah pendapatmu selalu diterima oleh
kelompokmu?

Tidak, karena terkadang pendapat teman yang
lain jauh lebih baik

9  Apakah kamu punya keinginan agar
teman-teman di dalam kelompokmu
selalu mengikuti apa katamu?

Tidak, tetapi saya hanya ingin teman-teman
selalu sportif dalam mengikuti kegiatan
kelompok

10 Apakah kamu senang berada di dalam

kelompok itu?

lya, saya senang karena kelompok saya selalu
berkerjasama dengan baik

Sumber: Data Penelitian
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Dalam mengungkap pengaruh keluarga terhadap perkembangan psikososial anak digunakan
alat pengumpul data berupa inventori, observasi dan wawancara terhadap orang tua. Dari ketiga
alat pengumpul data tersebut diperoleh data sebagai berikut:

Table 2. Inventori Anak

No Pertanyaan Alternatif Jawaban
Ya Tidak

1 Saya terlahir di dalam keluarga yang kaya N

2 Saya selalu dapat membeli apa yang saya inginkan N

3 Saya dapat mengikuti les, privat, dan pengembangan J
keterampilan

4 lainnya sesuai keinginan saya \

5 Saya mendapat uang saku lebih dari Rp.10000 setiap hari N

6 Saya berangkat sekolah naik mobil dengan diantar sopir v

7  Saya memiliki keluarga yang utuh N

8 Saya selalu disayang dan diperhatikan oleh ayah dan ibu N

9 Saya sangat rukun dengan anggota keluarga yang lain N

10 Saya selalu ceria dan tidak pernah bersedih atau kesepian di J
rumah

11 Orang tua saya selalu memaksa saya untuk mematuhi J
perintah/aturan

12 Saya sering tidak boleh melakukan hal-hal yang saya sukai J
oleh orang tua dengan alasan berbahaya, tidak baik, dll

13 Saya adalah anak yang manja v

14  Saya adalah anak yang mandiri N

15 Saya diakui sebagai anak yang baik oleh orang tua saya N

16 Saya adalah anak tunggal v

17 Saya suka bersikap kekanak-kanakan seperti anak yang J
usianya lebih kecil dari saya

18 Saya selalu belajar dengan baik agar mendapat penghargaan J
dari orang tua

19 Saya senang dilahirkan sebagai diri saya N

20 Di usia saya sekarang, saya sudah belajar mengerjakan J

tugas-tugas membantu orang tua di rumah

Sumber: Data Penelitian

Table 3. Observasi Keluarga

No Pertanyaan Alternatif Jawaban
Ya Tidak
1 Orang tua pulang larut malam N
2 Orang tua memarahi anak jika tidak serius N

belajar/mengerjakan tugasnya
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3 Orang tua memperhatikan nilai/prestasi anak di sekolah N
4 Orang tua mengantar atau menjemput anak di sekolah N
5 Anak membantu pekerjaan orang tua di rumah N
6 Anak berkomunikasi akrab dengan orang tua N
7 Anak menelpon orang tua/cemas ketika orang tua belum N
juga pulang kerja
8  Anak menghormati orang tua V
9 Anak mendengar apa kata orang tua N
10 Terjalin interaksi yang hangat dan penuh keceriaan antara v

orang tua dan anak

Sumber: Data Penelitian

Kemudian dari wawancara terhadap orang tua dalam hal ini ibu sebagai single parent diperoleh

ringasan hasil wawancara sebagai berikut:

Table 4. Wawancara Orang Tua

No Pertanyaan

Jawaban Narasumber

1 Apakah Anda selalu memperhatikan
putri Anda?

lya selalu saya perhatikan karena dia anak satu-
satunya

2 Apakah Anda selalu memberikan apa
yang menjadi keinginannya?

Tidak, terkadang minta barang yang mahal atau
minta yang aneh-aneh dan tidak penting ya tidak
dibelikan.

3  Apakah ada sesuatu hal yang membuat

anda merasa bersedih ketika memikirkan

putri Anda?

lya, ada pasti terlebih karena saya sudah tidak
hidup

bersama lagi dengan Ayahnya. Saya kasihan
kalau melihat dia punya keluarga yang berbeda
dengan teman-temannya. Tapi untungnya dia
menyadari, dan tidak mempermasalahkan. Dia
anak yang kuat.

4 Apakah Anda setiap hari selalu bersama

dengan putri Anda?

lya, jika pulang kerja saya selalu temani dia di
rumah, tapi terkadang kalau pulang kerja larut
malam terpaksa dia di rumah sendirian. Saya
sangat beruntung dia anaknya sangat pemberani
dan mandiri.

5 Apakah Anda selalu menemani putri
Anda ketika dia sedang belajar?

lya, saya selalu temani dia saat belajar dulu,
sebelum dia punya guru privat.

Sumber: Data Penelitian

Pembahasan

Pengaruh Kelompok Sosial terhadap Perkembangan Psikososial Anak

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dijelaskan bahwa anak tidak terpengaruh dengan
keberadaan temannya/orang lain. Dalam hal ini, anak tidak pernah mengikuti temannya jika
apa yang dilakukan tidak baik menurutnya. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa pada
diri anak tidak terjadi fasilitasi sosial dan perilaku menular. Fasilitasi sosial (social facilitation)
yaitu peningkatan perilaku oleh kehadiran orang lain sedangkan perilaku menular (contagious
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P-ISSN: 2614-4093



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4085
Volume 05 Number 02, March 2022 P-ISSN: 2614-4093
Creative of Learning Students Elementary Education

behavior) merupakan perilaku meniru orang lain yang menyangkut transfer informasi,
misalkan sama-sama tawuran, sama-sama naik sepeda, dan sebagainya (Davis-Kean, 2015).

Di dalam kelompok, anak juga tidak pernah malas/bergantung terhadap kelompok, hal ini
terlihat bahwa anak selalu aktif dalam kegiatan kelompoknya. Hal tersebut juga dipicu oleh
kekompakan kelompok yang baik karena selalu bersama dan tidak pernah bertengkar/
terpisahkan. Anak juga tidak menunjukkan fenomena kehilangan perasaan diri pribadi dan
kelompok (deindividuasi) karena kelompok telah memberikan kenyamanan dan kebersamaan
yang membuat anak senang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada diri anak tidak
terjadi kemalasan sosial. Kemalasan sosial (social loafing) merupakan kecenderungan individu
untuk berusaha lebih sedikit ketika berada di kelompok, sedangkan ketika secara individu lebih
besar usahanya (Cook et al., 2010). Hasil penelitian juga menunjukkan tidak terjadi
deindividuasi yaitu keadaan di mana anak kehilangan kesadaran akan diri sendiri (self-
awareness) dan evaluasi terhadap diri sendiri dalam situasi kelompok yang memungkinkan
mengajak anak ke luar batas-batas norma (Suryani, 2018).

Kelompok sosial di mana anak berada adalah kelompok belajar dan bermain di sekolah. Di
dalam kelompok tersebut segala keputusan selalu dimusyawarahkan. Setiap anak dalam
kelompok harus berpendapat sehingga kelompok mampu memberikan penguatan dan pendapat
yang mewakili kecenderungan dari para anggota kelompok. Dalam hal ini, pendapat anak dapat
diperkuat di dalam kelompok sehingga tidak semua pendapatnya diterima dalam kelompok.
Anak akan cenderung mengikuti keputusan kelompok dan mengabaikan pendapat pribadi
karena hanya pendapat yang lebih baik yang diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
polarisasi kelompok telah berpengaruh terhadap psikososial anak. Polarisasi kelompok
merupakan kecenderungan individu yang mengikuti pendapat kuat dari kelompok dan
mengabaikan pendapat individu (Handayani, 2016).

Kelompok sosial membantu anak dalam mengambil keputusan yang terbaik. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak terjadinya pemikiran kelompok (groupthink) yaitu situasi yang
terjadi ketika suatu kelompok mungkin mencapai keputusan yang bukan merupakan keputusan
terbaik bagi kelompok, tetapi lebih menekankan pada menghindari konflik antar individu di
dalam kelompok (Suharta et al., 2020). Peran anak dalam kelompok juga tidak lebih dominan
karena anak hanya ingin teman-temannya selalu sportif dalam mengikuti kegiatan kelompok.
Tidak ada keinginan dalam dirinya untuk menjadi yang paling menonjol dalam kelompok. Hal
tersebut menunjukkan bahwa anak tidak dapat mempengaruhi kelompok. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi pengaruh minoritas. Pengaruh minoritas merupakan
dominasi/kepemimpinan individu/minoritas terhadap keseluruhan kelompok/mayoritas
(Mullan & Higgins, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dari berbagai pengaruh yang
mungkin muncul dalam perkembangan psikososial anak hanya polarisasi kelompok saja yang
berpengaruh terhadap perkembangan psikososial anak. Hal tersebut menunjukkan bahwa anak
telah memiliki konsep diri yang baik dan tidak tergantung secara berlebihan dengan keberadaan
kelompok/orang lain. Kelompok sosial anak juga telah memberikan pemikiran yang positif
yang dapat memberikan kepercayaan diri dalam diri anak dalam membuat keputusan.

Pengaruh Keluarga terhadap Perkembangan Psikososial Anak

Berdasarkan hasil inventori, wawancara, dan observasi dapat dijelaskan bahwa (status sosio-
ekonomi) keluarga anak bukan pada taraf kaya. Anak hanya berasal dari keluarga yang
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sederhana, namun kepedulian orang tua terhadap pendidikan dan pengembangan diri anak
sangat baik sehingga anak dapat mengikuti les, privat, dan pengembangan keterampilan lain
(Sidig et al., 2020). Anak berasal dari keluarga yang broken home, ayah dan ibunya bercerai
sejak dia masih kecil. Namun, peran ibu sebagai single parent mampu mengcover keadaan
tersebut sehingga anak masih dapat merasakan keluarga yang bahagia, berinteraksi dengan
akrab dan hangat (keutuhan keluarga) (Mullan & Higgins, 2014). Anak juga tidak kehilangan
kasih sayang karena besarnya kasih sayang dari ibunya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh status sosio-ekonomi, broken home dan single parent terhadap
perkembangan psikososial anak. Hal ini bertentangan dengan pendapat yang menyatakan
bahwa keadaan sosio-ekonomi memiliki peran penting dalam perkembangan anak. Efek negatif
dapat pula muncul dari keluarga broken home di mana anak-anak akan merasakan kesenjangan
status sosio-ekonomi antara anak yang berasal dari keluarga utuh (two parent) dengan anak
yang hidup pada keluarga tidak utuh (single parent) (National Scientific Council on the
Developing Child, 2009).

Dalam mendampingi perkembangan psikososial anak, orang tua (dalam hal ini ibu sebagai
single parent) memiliki kecenderungan bersikap over protektif mengingat anak merupakan
anak satu-satunya. Namun, ibu tidak pernah memberikan paksaan/bersikap otoriter terhadap
anak mengenai suatu peraturan tertentu. Perilaku over protektif yang dilakukan ibu tersebut
semata-mata agar anak tidak terancam bahaya, meskipun begitu anak tidak lantas menjadi anak
yang manja. Anak tetap tumbuh berkembang menjadi anak yang mandiri (Deb & McGirr,
2015). Hal ini tidak sesuai dengan kajian teori yang menyatakan bahwa over protektif menurut
pandangan psikologis yaitu sikap yang terlalu melindungi anaknya yang akan mengakibatkan
anak pada saat remaja nantinya akan tumbuh sebagai individu yang tidak berani
mengembangkan identitasnya yang unik. Sikap over protektif dapat menutup kesempatan pada
anak untuk belajar dari lingkunganya, sehingga dia tidak tau bagaimana harus menyikapi
kondisi lingkunganya dengan bijak karena yang ada dalam benak dan hatinya hanya dirinya
sendiri (O’Connor & Scott, 2007).

Anak juga mendapatkan pengakuan sebagai anak yang baik dari orang tua, sehingga lebih
positif bagi konsep diri anak (sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua). Partisipan dalam
penelitian ini adalah anak tunggal. Meskipun dilahirkan sebagai anak tunggal, dia tidak pernah
bersikap kekanak-kanakan. Dia bisa hidup mandiri karena sang ibu sering pulang kerja hingga
larut malam. Dia menggantikan peran ibunya untuk membersihkan rumah dan melakukan
pekerjaan rumah lainnya. Dia juga tumbuh dan berkembang menjadi anak yang menghormati
orang tuanya. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian jurnal yang menyatakan bahwa
pengalaman yang di dapat anak melalui sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua yang positif
akan memberikan efek yang positif pada kehidupan sosial anak. Sebaliknya, pengalaman yang
didapat anak melalui sikap dan kebiasaan-kebiasaan orang tua yang negatif akan menimbulkan
konflik dan masalah perkembangan sosial anak (Orth, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa status sosio-ekonomi tidak
mempengaruhi perkembangan psikososial anak karena anak masih tetap bisa mengembangkan
dirinya. Keutuhan keluarga juga tidak menjadi alasan anak untuk tidak tumbuh dan
berkembang dengan baik karena ibu mampu memberikan yang terbaik bagi anak. Sikap ibu
yang over protektif merupakan salah satu hal yang mempengaruhi anak yaitu anak tidak dapat
melakukan aktivitas yang dia sukai. Status sebagai anak tunggal juga tidak menjadi alasan anak
untuk bersikap manja dan kekanak-kanakan, hal tersebut karena keadaan membutuhkan anak
untuk bisa bersikap mandiri (Maja et al., 2021). Anak juga menjadi anak yang pemberani secara
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psikologis. Anak juga mendapatkan pengakuan sebagai anak yang baik, hal tersebut
membangun sikap positif pada diri anak dalam perkembangan psikososialnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari berbagai pengaruh yang
mungkin muncul dalam perkembangan psikososial anak hanya polarisasi kelompok saja yang
berpengaruh terhadap perkembangan psikososial anak. Polarisasi kelompok telah berpengaruh
terhadap keputusan anak, di mana dia mau menerima pendapat yang lebih baik dan melupakan
pendapat pribadinya. Namun, dalam kasus ini kelompok sosial anak bersifat positif yang
memberikan pemikiran-pemikiran positif yang dapat mendorong kepercayaan diri anak dalam
membuat keputusan.

Status sosio-ekonomi tidak mempengaruhi perkembangan psikososial anak karena anak masih
tetap bisa mengembangkan dirinya. Keutuhan keluarga juga tidak menjadi alasan anak untuk
tidak tumbuh dan berkembang dengan baik karena ibu mampu memberikan yang terbaik bagi
anak. Sikap ibu yang over protektif merupakan salah satunya hal yang mempengaruhi anak
yaitu anak tidak dapat melakukan aktivitas yang dia sukai. Status sebagai anak tunggal juga
tidak menjadi alasan anak untuk bersikap manja dan kekanak-kanakan, hal tersebut karena
keadaan membutuhkan anak untuk bisa bersikap mandiri. Anak juga menjadi anak yang
pemberani secara psikologis. Anak juga mendapatkan pengakuan sebagai anak yang baik, hal
tersebut membangun sikap positif pada diri anak dalam perkembangan psikososialnya.
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